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KATA PENGANTAR

Puj! syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan yanq
Maha Esa atas terselesaikannya brosur tentan[
Karakterisasi Agroekosistem Zone Kecamatinl
Kecamatan di Kabupaten Gunungkidul Daerah lstimewa
Yogyakarta.

Brosur ini disusun berdasarkan laporan oenelitian
19ne Agroekosistem (AEZ) di propinsi Daerah'lstimewa
Yogyakarta tahun 2000. Melalui kdgiatan identifikasi dan
karakterisasi AEZ ini akan tersedia- data dasar seUagii
informasi dasar dalam penelitian dan pengkajian dengln
keluarannya adatah data dasar OUfisjf Oan Coiiai
ekonomi pada masing-![asing agroekosistem. Selanjut-
nya dengan metode AEZ dihaiilkan penqelomook(an
suatu. wilayah berdasarkan pada sifat fisik lingkungan
yang hampir sama.

Oleh karena itu melalui
diharapkan akan membantu
perencanaan dalam perakitan

brosur tentang AEZ ini
dalam pengelolaan dan

yang lebih tepat,
an spesifik lokasipenataan antar ruqng komoditas unggutan s[esifik lokasi

lebih tgOat sehingga. akan m-eirOuturig progrim
pengem.bangan pertanian secara luas knusu'snyi di
Kabupaten Gunungkidul.

Kepada semua pihak yang telah membantu
penyusunan brosur ini diucapkan terima kasih dan
semoga brosur ini bermanfaat bagi pengguna.

Jogjakarta,

Kepala BPTP Jogjakarta
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I. PENDAHULUAN

Kegiatan identifikasi dan karakterisasi AEZ adalah
dalam rangka penyusunan data base sebagai informasi
dasar dalam penelitian dan pengkajian dengan
keluarannya adalah data base biofisik dan sosial
ekonomi pada masing-masing agroekosistem yang
diwujudkan dalam berbagai jenis peta berskala minimal
1 : 250.000 sehingga tersedia informasi yang terpadu
memadai mengenai keadaan lingkungan disuatu
wilayah.

Selanjutnya melalui kegiatan karakterisasi dan
analisis AEZ diharapkan dapat : 1). Mengidentifikasi
kendala dan potensi sumberdaya pertanian setempat; 2)
Dapat dijadikan acuan untuk menentukan prio6itas dalam
penyusunan bahan rekomendasi sistem produksi
pertanian yaitu melalui analisis tentang kesesuaian
beberapa jenis komoditas pertanian penting serta
kesesuaian altematif teknologi disuatu wilayah; 3) Dapat
teridentifikasi pula berlcagai komoditas pertanian
unggulan spesifik lokasi beserta kebutuhan teknologinya
yang spesifik lokasi; 4) Memberikan arahan dan prioritas
dalam perencanaan dan implementasi program
penelitian dan pengkajian.

AEZ berfungsi untuk mendapatkan konsep
penrilayahan komoditas pertanian unggulan dalam
rangka membantu penataan antar ruang dan
penyelamatan tanah-tanah pertanian yang berpotensi.
Sehingga penggunaan lahan dapat memberikan



pendapatan optimum bagi petani tanpa mengorbankan
sistem sumberdaya alam wilayah yang bersangkutan
dan lingkungan yang merupakan faktor penentu dan
pendukung sistem pertanian wilayah.

Sasaran yang dicapai adalah untuk membuat zonasi
agroekologi dengan mendeliniasi batas-batas suatu wilayah
homogen berdasarkan parametertanah, bahan induk, iklim,
topografi dan vegetasi yang sesuai dengan persyaratan
tumbuh tanaman untuk berproduksi optimal yang
dicerminkan dalam kelas kesesuaian lahan bagi analisis
keunggulan komparatif dari faktor kelembagaan dan
penunjang serta faktor sosial ekonomi dan budaya.

Komoditas unggulan yang didapatkan melalui zonasi
agroekosistem mungkin tidak sesuai dengan kenyataan
yang ada pada masing-masing daerah, karena
pengembangan komoditas yang telah berjalan belum
mempertimbangkan persyaratan yang ada pada AV.,
dengan demikian perlu adanya pengatur:an. Dengan usaha
memadukan berbagai keadaan faKor biofisik dan non
biofisik dalam suatu kelompok yang homogen diharapkan
pengelolaan sumberdaya lahan yang sama mempunyai
keadaan agroekosistem tidak berbeda nyata (Amien, 1986).
Selain itu pengelolaan setiap jenis tanaman yang memiliki
sifat-sifat fisiologis /agronomis tertentu akan berpengaruh
terhadap cara budidaya. Untuk itu diperlukan sumberdata
base guna menjalankan inventarisasi wilayah
pengembangan melalui metode zone agroekosistem ( FZ)
semi detail skala 1 : 50.000 di Daerah lstimewa Yogyakarta.



II. KOMPONEN UTAMA AGROEKOSISTEM ZONE

Komponen utama agroekosistem zone adalah
iklim, fisiografi /bentuk wilayah, tanah, vegetasi dan
penggunaan lahan serta sosial ekonomi.

A. lklim

Unsur-unsur iklim seperti hujan, radiasi (penyinar-
an), suhu, angin, kelembaban dan tingkat evaporasi
(penguapan) potensial menentukan ketersediaan air,
energi dan secara langsung mempengaruhi ketersediaan
unsur hara bagi tanaman. Dari unsur-unsur tersebut
berubah sesuai ruang dan waktu.

lklim, tanah dan tanaman merupakan komponen
yang saling terkait. Terutama cuaca adalah faktor
lingkungan yang penting terhadap produksi pertanian
dan merupakan faktor penyebab ketidakstabilan
(instabilitas) yang besar peranannya dibandingkan
dengan faktor-faktor biofisik lainnya.

Pada periode waktu yang panjang, iklim mem-
pengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Cuaca mempunyai sifat spesifik bagi suatu tempat. Hal
ini menyebabkan adanya perbedaan kondisi dan jenis
tanaman yang mampu beradaptasi pada daerah yang
berbeda kondisi iklimnya. Faktor cuaca yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah curah
hujan, suhu maksimum dan minimum serta radiasi.



B. Tanah

Tanah pertanian adalah sekumpulan tumbuh alam
terletak dipermukaan bumi yang kadang diubah atau
diusahakah o|eh manusia sebagai lahan usahatani, ini
meruoakan media alam sebagai tempat pertumbuhan
tanaman hewan dan biologi lainnya. Tanah terbentuk
oleh proses alam sebagai hasil interaksi dari bahan
induk, iklim, organisme setelah melalui jangka waktu
pembentukannya. Sebagai hasilinteraksi antara proses
ban faktor pembentuk tanah tersebut banyak ragam jenis
tanah yani Oilumpaidisetiap lahan. Contoh tanah-tanah
yang betum mem-punyai perkembangan (entisols). sedikit-OeiemOang 

(Hi3tisols, Inceptisols) dan tanah ber-
kembang (Mallisols, vertisols, Ultisols dan Alfisols).

G. Fisiografi/ Bentuk WilaYah

Fisiografi dan bentuk wilayah mempengaruhi
sistem pengelolaan dan pertumbuhan tanaman secara
tidak la'ngsung. Dari fisiografi memberikan informasi
tentang blntu[ wilayah dan batuan dominan pembentuk
tanah.- Misal perbukitan karst berarti bentuk wilayahnya
'perbukitan dan batuannYa karst.

Bentuk wilayah dibagi menurut kecuraman lereng-
nya misal datar, berombak, belgelombang, berbukit dan
blrgunung. Bentuk wilayah ini menentukan cara
pen-ggunaan lahan, misalnya untuk tanaman semusim,
wanllani atau tanaman keras- Dari bentuk wilayah
dapat diketahui apakah suatu , lahan mempunyai
keinungkinan untuk mekanisasi, keadaan air tanah,
pengaruh infiltrasi (peresapan) atau keadaan tergenang
air.
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Penanan hrgsung dari bentuk wilayah pada potensi
pertanian suatu lahan adalah melalui pengaruh lereng yakni
terhadap kenrsakan lahan karena erosi, dan biaya
konservasi.

Ttdak semua lahan yang berbentuk datar dapat
dQunakan untuk usaha pertanian, hal ini dikarenakan oieh
keadaan perbd.rannya (llholqD dan tanahnya sering tidak
rnendukung. Contoh dataran pasir kvmrsa. Sebaliknya tanah
yang subur diperbukihn yang kaya abu vulkan dan mineral,
sering maslh banyak diusahakan unfuk pertianian yang
intensif, misd tanarnan hortikultula.
D. Vegetasi fit^rnbuhan) <lan Penggunaan Lahan : 

,,

Terdapat.2 (dtn) aspek untuk menilai potensi ffi
rndalui\€geta{ yaihr:

a. Pendrgaan latgsung sr.rnberdaya vegetasi seperti untrk
p*trt bTnak rnenyangkut daya drlkung ternak'dan hasil-
hd lqyutEkr, hasilhutan dl.

b. lvbnggrtd<at \regetasi alami sebagai dasar untuk menilai
pobrt.i perhian.

SeOand<an lipe penggunaan lahan sangat menentukan
rn€reiln komodtas yang berkembang dalam satu lokasi. Tipe
pengguria€n ldtan hi selai,n dipengaruhi oleh ketersediaan
sumFdaya dam yarq ada juga dipengaruhi oleh
kebrserfiaan g,rnOerUaya h.r#n.
Tpe peng$naan ldtan dapat dikelompokkan menjadi 3
yahi:
- ldtan lerip
- persandpn
- lahan pertambakan dan raura.



E. Sosial Ekonomi

Perkembangan pertanian tidak terlepas dari faktor
sosial ekonomi seperti penduduk sebagai sumber tenaga
kerja dan potensi pasar, prasarana dan kebiasaan -

kebiasaan masyarakat. Setelah lahan disuatu tempat
atau wilayah ditentukan pilihan-pilihan penggunaannya,
maka pilihan yang paling tepat apabila
mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi dan sosial.
Teknologi pertanian dapat berkembang dan
berkelanjutan adalah karena se€ra teknis dapat
dilaksanakan dan aman pada ling-kungan serta secara
ekonomi layak (menguntungkan) dan secara sosialdapat
diterima oleh masyarakat dan secara administratif dapat
dikelola.

Lahan yang subur dapat menjadi kurang berarti
bila berada pada daerah yang sulit dijangkau dan jauh
dari pasar. Untuk daerah yang jauh dari pasar maka
ukuran luas lahan usahataninya harus lebih luas/besar
sehingga dapat berkembang lebih jauh dengan tidak
hanya menghasilkan bahan mentah tetapi juga bahan
olahan sehingga lebih menguntungkan. Usaha pertanian
tertentu akan sulit berkembang apabila komoditas atau
cara pengelolaannya tidak disukai masyarakat. Ada
kecenderun gan mereka tetap mempertahankan kebiasa-
an yang mungkin dulu merupakan cara yang terbaik,
tetapi karena perubahan tatanan ekonomi maka
sekarang sudah tidak tepat lagi. Selain itu sikap
masyarakat juga tidak selalu rasional sehingga perlu
usaha-usaha khusus untuk membina masyarakat
sebelum suatu usaha pertanian di kembangkan.
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III. RAKITAN AGROEKOSISTEM ZONA

Hasil rakitan agroekosistem zona di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta datam
brosur ini adalah hasil teknologi komputerisasi sistem
pakar. Banyak hasil simulasi yang dapat dipakai
dinegara berkembang sistem pakar yang merupakan
altematif terbaik (Amien 1996). Sistem pakar yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan ini akan dapat
memberikan jawaban dengan cepat sekaligus menunjuk-
kan tingkat keyakinan berdasarkan data masukkan yang
kita berikan.

Sistem pakar untuk sistem pertanian dan kesesuaian
di daerah tnopis telah disusun dengan mengembangkan
ketersediaan data yang umumnya masih minim. Sistem
pakar ini memberikan arahan tentang penggunaan lahan.
Sistem pertanian yang tepat berdasarkan pertimbangan
batnrya lereng yang cumm, tekstur yang sangat kasar atau
gambut dalam maupun pH yang sangat rendah. Sebagai
hambatan sifat-sifat lahan seperti lereng, tekstur dan
kemasaman. Sistem pakar ini akan memberikan
rekomendasi untuk sistem pertanian seperti tanaman
semusim, tanaman c€lmpumn tanaman tiahunan (hutan).
Pemakaian sistem pakar berusaha menduga sebagian
besar dari data masukan dengan informasi informasi yang
lebih mudah dipercleh baik dari lapang maupun sumber
lain. Kemasaman tanah dapat diduga dari tanaman asli
yang dominan. Rejim kelembaban dapat diduga dari
drainase tanah dan jumlah bulak kering berurutan dengan
cunah hujan kunang dari 60 mm dalam satu tahun.
Drainase yang buruk atau lahan tergenang menunjukkan



rejim kelembaban basah (aquic). Jumlah bulan kering
akan menentukan apakah reiim kelembaban tergolorig
lembab (udic), agak kering (Ustic) ataupun kering (semi
aridic). Karena sistem ini dirancang untuk daerah bopis
rejim suhu diduga dari ketinggian lahan dari permukaan
laut. Ketinggian yang kurang dari250 m dpldianggap rejim
suhu panas (lsohyperthermic). Ketinggian antana 750 -

2OOO m dpl dianggap mempunyai reiim (lsothermic).
Sedangkan yang lebih dari 2000 m dpl dianggap berejim
suhu dingin (lsomeric).

Pendugaan yang sedikit sulit dilakukan untuk
informasi adalah mineral liat. Pendugaan ini dibuat
berdasarkan sifat-sifat tranah yang jelas terlihat atau
diketahui seperti bahan induk tanah, tekstur tianah, wama
tanah di lapisan bawah ataupun atas apakah tanah retak
pada musim kemarau. Bahan indukdariabu gunung berapi
akan memberikan mineral liat oksida-oksida non kistalin
yang dominan apabila terletak pada lereng volkan. Tanah
sema@m ini termasuk dalam ordo andisols biasanya
mengandung bahan organik yang relatif tinggi, sehingga
memiliki bobot jenis yang rendah. Sedangkan tanah yang
ada, musim kemarau menunjukkan dominannya mineral
smektite (2: 1) wama tanah dipermukaan umumnya lebih
gelap dari pada dibagian bawah karena kandungan bahan
organik yang relatif tinggi. Wama tanah menah umumnya
mengandung besi oksida yang tinggi. Sedangkan warna
tanah yang coklat agak gelap menunjukkan mineral
campuran. Informasi tentang mineral liat sangat berguna
dalam menentukan cala-cara pengolahan tanah seperti
cara dan jenis pemupukan, waktu pengolahan tanah dan
sebagainya.
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Rakitan agroekosistem zona ini diharapkan dapat
mudah dipahami dan mudah digunakan oleh para
penyuluh tingkat lapangan. Kelas agroekosistem dibuat
jumlahnya tidak terlalu banyak jumlahnya, diharapkan tidak
menyulitkan dalam praktek perenc€tnaan dan
penggunaannya. Oleh karena itu maka zona agroeko-
sistem cukup dirakit dengan komponen-komponen sebagai
berikut : (1) ordo tanah; (2) rejim basah; (3) rejim suhu dan
untuk sub zona agroekosistem ditambah dengan
komponen-komponen ; (4) fisiografi dan (5) tipe
penggunaan lahan.

1. Ordo Tanah

Nama tanah dalam Soil Taxonomy (USDA, 1990)
mencerminkan kemampuan lahan sehingga dapat
digunakan, sebagai dasar untuk pewilayahan
komoditas pertanian. Walaupun variasi pada tingkat
ordo masih sangat besar. Dalam sistem soi/
toxonomy tanah diklasifikasikan ke dalam 10 ordo
yaitu : (1) Histisol (2) Andisol (3) Vertisol (4) Oxisol (5)
Spondosol (6) Mallisol (7) Ultisol (8) Alfisol (9)
Inceptisol (1 0) Entisol.

Entisols
Adalah tanah-tanah yang masih muda belum mencapai
pekembangan struktun, terbentuk dari bahan-bahan
akuvium batuan sedimen, dan abu/pasir volkan. Sifat-
sifat tanahnya beragam tergantung dari bahan
pembentuknya.



lrtceptisols
Tanah ineptisol merupakan tanah yang telah

mengalami sedikit perkembangan baik wama, struktur
maupun peningkatan liatnya. Terbentuk dari bahan batu
kapur, batu napal dan batuan sedimen berlapisan batu
pasir. Sifat-sifat tanahnya benagam tergantung dari
bahan pembentuknya.

Mollisols
Tanah Mollisols terbentuk diatas batu gamping/batu
kapur, berkembang dari bahan endapan daerah
disekitamya. Tanah telah mengalami perkembangan,
dicirikan adanya epipedon mollic. Sifat-sifat tanahnya
secara umum baik untuk usaha pertanian.

Alllsols
Tanah a/fso/s terbentuk di atas batr.r kapr.r, berkembang
dari bahan endapan daerah disekitamya, menempati
daerah dataran pelembahan dan lereng bawah.
Kedalaman tanah bervariasi dari dangkal sampai sangat
dalam, drainase baik.

Vertisols
Tanah veftisols merupakan tanah yang telah
mengalami perkembangan struktur, terbentuk dari
endapat liat dari daerah sekitamya. Mempunyai sifat-
sifat vertic, dicirikan adanya rekahan lebar lebih dari 1
cm sampai pada kedalaman 50 cm atau lebih dari
permukaan, mempunyai bidang kilir (sfiekenside)
dilapisan bawah dan struktur baji, tekstur tanah halus
drainase agak terhambat.
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Andisols
Tanah andisols adalah tanah yang terbentuk dari
bahan volkan dan telah mengalami perkembangan
profil yang dicirikan dengan horison cambic. Ciri
spesifik tanah ini adalah mempunyai sifat andik, yaitu
konsistensi "smeary" atau menyabun dan berat jenis
tanahnya kurang dari 1. Kandungan bahan organik
umumnya tinggi, sehingga tanah benrama agak
kehitaman. Kapasitas tukar kationya sangat tinggi,
daya fiksasinya terhadap unsur P tinggi. Komposisi
mineral fraksi pasir didominasi oleh mineral alofan
(amorf). Tekstur umumnya berdebu.

Oxisols
Adalah tanah yang sudah sangat tua (telah
mengalami tingkat pelapukan lanjut) sehingjga miskin
unsur hara tekstumya berlempung dengan pH masam
sampai sangat masam.

Hr'stosols
Adalah tanah organik dengan pH sangat masam
dengan drainase jelek dan tingkat kelembabannya
basah.

Spodosols
Adalah tanah dengan spodik horison dan terdiri dari
pasir dengan pH masam, drainase jelek serta tingkat
kelembabanya lembab sampai basah.
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Ultisols
nO"i"n tanah dengan pH masam' drainasenya dari

ieiet< sampai baik iefstur berliat tingkat kelembaban
'dari 

agak kering samPai basah'

2. Rejim Kebasahan

Rejim kebasahan umumnya di Daerah lstimewa

Vogyaf;rta adalah basah, kering basah' agak

teri6au, agak kering, dan saqg+ kering' :

"-. i"t'oiJagak leibab : Selalu sangat lembab'- 
i"g"ng"n'i"ngat jarang mencapai 100 Kla'

U. UilclfEmbab : iarang mengalami kekeringan

selama lebih 90 hari komulatif per tahun'

". UiiiJ"gak kering : mengalami kekeringan
lebih 90 hari komulatif Per tahun'

3. Rejim Suhu

Rejim suhu yang sangat berpengaruh !:th:lil
pertumbuhan tanaman adalah suhu tanah paoa

iedalaman 50 cm. Suhu tanah yang.ag3 adalah :

i"igiii" t;embeku permanen), lsothermic (temperatur

tanah tanunaniaia-rata adalah 15 oC tetapi < 22o.C)'

"tyo tOingin\, Figid (temperatur rata - rata pertahun

8'"C: Uessic (tJmpeiatur t11ah I - 15oC1' Thermic

(temperatur tanah 15 - 2XC\, Hyperthermic (suhu

iertinggi rata-rata 22oC\ Isofigid (temperatur tanah <

8oC1 /somesic (temperatur tanah iahunan I - < 15oC

dan t sohype rthl rmic (rata-rata tahunan > 32oC)'
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Rejim tanah yang terdapat di D.l. Yogyakarta adalah
sebagai berikut:
a. lsohyperthermic:rata-rata tahunan suhu tanah

lebih dari22oC
b. lsothermic : rata-rata tahunan suhu tanah

lebih dar i  15 -22oC
c. /somesrb : Ketinggian 1.500 - 2.500 m dpl.

4. Fisiografi/Bentuk Wilayah dan Lereng

Berdasarkan kemiringan lahan (lereng) dan
perlcedaan tinggi maka bentuk wilayah dikelompokkan
sebagai berikut:
. Agak datar, dengan lereng bervariasi antiara 1 -3o/o.
r Berombak dengan lereng bervariasi antara 3 - 8o/o.
. Bergplombang dengan lererE bervariasi antana 8 -

15o/o.
. Berbukit dengan lereng bervariasi antara 15 -

3Oo/o.
. Curam dengan lereng bervariasi antara 25 - 45o/o.
r Bergunung dengan lereng bervariasi antara 45 -

60o/o
I Terjal dengan lereng bervariasi > 60 7o.
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IV. AGROEKOSISTEM WILAYAH KECAMATAN
GEDANGSARI KAMNGMOJO, NGUPA& PATUK,
DAAI PONJONG IGBUPATEN GUNUNGKIDUL

Darihasil penilaian kesesuaian lahan analisis so-
sial ekonomi dan budaya, kemudian dilakukan deliniasi
dan zonasi agroekosistem wilayah maka hasilnya sperti
berikut.

A. Kecamatan Gedangsari

Wilayah kecamatan ini memiliki 8 subzone yakni :
1. Wifayah pemukiman, seluas + 2O1 ha atau 2,95 o/o

dari luas total

2. Wilayah dengan kemiringan lereng 1-3o/o merupakan
dataran volkan dan pelembahan' antar bukit.
mencakup luas r 283 ha (4,16 o/o) dari luas total
dengan sistem pertanian pangan dan komoditas
unggulan padi sawah, kedelai, jagung dan kacang
tanah.

3. Wilayah dengan kemiringan lereng 1-3o/o merupakan
dataran aluvialjalur aliran sungai mencakup luas 681
ha (10 o/o dad. luas total), Sistem pertanian tanaman
pangan dan komoditas unggulannya sawah tadah
hujan, jagung, kedelai dan kacang tanah.
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4. Wilayah dengan kemiringan 3 - I % merupakan karst
bergumuk dataran angkatan, mencakup luas +146 ha
(2,15o/o) dengan sistem pertanian tanaman pangan
lahan kering dan komoditas tegalannya adalah padi
gogo, kedelai , jagung, kacang tanah dan ubi kayu.

5. Wilayah dengan kemiringan 8 - 15 o/o rn€rupakan
dataran angkatan , dataran karst, pelembahan antara
bukit dengan luas 279 ha (4,09%) dan sistem
pertaniannya adalah tanaman pangan lahan kering
dengan komoditas unggulan padi gogo, kacang tanah,
kedelai dan ubi kayu.

6. Wilayah dengan kemiringan 15-25o/o yang merupakan
bukit monoklinal, perbukitan angkatan, kerucut karst,
mencapai luas 1.799 ha atau + 260/o dari.total luas.
Untuk itu sistem pertaniannya yang cocok adalah
konservasi lahan dengan tanaman unggulan jati,
mahoni dan sonokeling.

7. Wilayah dengan kemiringan 25-45o/olane merupakan
wilayah perbukitan angkatan dan lereng perbukitan
memiliki luas 983 ha atau + 14o/o dari total luas.
Kondisi yang demikian hanya cocok untuk tanaman
tahunan (mangga, jambu mete dan tanaman hutan jati
serta mahoni).

1 5



8. Wilayah dengan kemiringan lebih dari 45 o/o adalah
wilayah berupa lereng pegunungan angkatan,
perbukitan lipatan, pegunungan angkatan ekaspment
mef iputi luas 2.441 ha adalah yang terluas dan + 36%
daritotal luas.

Sedangkan penggunaannya untuk konservasi lahan
dengan komoditas jati, mahoni dan sonokeling'

Dari ke7 wilayah tadi secara rinci dapat dicermati
pada tabel 1. dan Peta 1 berikut'
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B. Kecamatan Karangmojo

Kecamatan Karangmojo dengan luas total 8.012 ha
terdiri dari 5 sub zone sebagai berikut :
1. Pemukiman seluas 52ha atau 0,65 o/o dari total luas.

2. Wilayah dengan kemiringan 1 - 3 % merupakan
dataran seluas + 2.244 ha atau 28 o/o dari luad total.
Adapun sistem lertaniannya untuk tanaman pangin
dengan komoditas unggulan padi sawah tadah hujan,
jagung dan ubi kayu.

3. Wilayah dengan kemiringan 3 - I o/o adalah dataran
aluvial, dataran angkatan, dataran karst jallur aliran
mencakup luas 3.616 ha atau 45 o/o darf luas total.
Sistem pertaniannya adalah tanaman pangan lahan
kering yaitu padi gogo, jagung, ubi kayu, kedelai dan
kacang tanah.

4. Wilayah dengan kemiringan I - 15,% merupakan
dataran karst, dataran angkatan rneliputiluas 1598 ha
atau 19,92 o/o da'i. luas total. Wilayah ini sistem
pertaniannya adalah untuk tanaman pangan lahan
kering yakni dengan komoditas unggulan padi gogo,
jagung, ubi kayu, kedelai dan kacang tanah.

5. Wilayah dengan kemiringan 15-25 % merupakan
perbukitan angkatan, meliputi luas 503 ha atau 6,28o/o dan luas total. Dengan kondisi tersebut maka
sistem pertaniannya adalah untuk tanaman tahunan
dengan tanaman pangan sebagaitanaman sela yakni
komoditas jati, mahoni, mangga, jambu mete, padi
gogo, jagung dan ubi kayu.

Ke lima sub zone tersebut dilihat secara rinci pada tabel
2 dan peta AEZ 2 berikut.

1 9



l i
I ;
t ;

l 1

l '
I

I

t(

3 !

5 {
E f g e 9<

1 a

€:
@,1

; r
f )
l €
a ,

5 r
- c

Ptet !

9*rC

9 E

q a:
?

g :

?6
!

9
! I

t!

F} R'.ptsE !
tE stjF 6t
ifei
J *FEr 5

59flsx H;
@ ! f i 1

5fd
,E,::

TJ ̂ Y;

EEF

TE,
6 : t

: <
!

t)k,t

lsr
Esi
E5!

9 t
Q q

t q
5gl

9E
5*l

lqsE qae

d t E d t s g

D € R

bi-5

tgge!
I

i,$ B€€ gE-E3 i Ei
9 3 P

a53
z

a

-1
o
q
o

l'.1

x x
o o
a o
t -

o ! 1

T r u

€ -
O ^ r

o @
- o

r ) o

@ O

d - -
c

- o

1 3
o _

@ e

- o
o l

o 5

o
f

o
3
o
o=

c

@
@
C

o=
!
o
@ .=
o
o
@

x
o

I
I

6  6 5
a a e
= r o

- q  5

I

E f -
E  4 4

20



+- xm
o
=
-{

z

xtEo > >
3 i r . r
z l j O

2F3
i F B
^ < x p
H B 8
5 c x
P ! O
a D U l
ntg,
= z r t i-  a =

c
z
c
z
o
=
o
cr

P k Y ' 8 K 8 8o q - = s a + ; i
d q , 6 F l g l a
i ) - e - * A : '
o - ( l )
i P p Q g !
X . 2 v u ; i tx ( ) - l x l ,' 7 9

t , : . t * d
' ,  1 -  L J  1

v ( )

a

a
n
5

a

\

\ )
. L -

3 "

t .

l

BENKNNNH

7 .  
- ,

!

o
o

C

l'.1'. cl
f
l-)

q
oo
c
6
o
:

I

, , i
r . . . - . . .1 !



C. Kecamatan Ponjong

Luas seluruh wilayah kecamatan Ponjong adalah 10.449
ha terbagi menjadi 8 sub zone sebagai berikut :
1. Untuk pemukiman seluas ! 231 ha atau 2,21 o/o dan

luas total.

2. Wifayah dengan kemiringan O - 3o/o yang merupakan
lembah (basin) tertutup dan pelembahan karst yang
menempati luas 1235 ha atau 11,82 o/o dari luas total.
Sistem pertaniannya adalah untuk tanaman pangan
dengan pola tanam padi-padi-palawija dan komoditas
unggulannya adalah padi sawah dan jagung.

3. Wilayah dengan kemiringan 0 - 3 % tetapi berupa
daerah jalur aliran sungai dan menempati luas 1.550 ha
atau 14,83 o/o dan luas total. Sistem irertaniannya
adalah tanaman pangan, padi sawah dan palawija
dengan komoditas unggulannya padi sawah, jagung,
kacang tanah dan ubi kayu.

4. Wilayah dengan kemiringan 0 - I % dengan bentuk
wilayah berupa dataran karst, karst bergumuk, dataran
angkatan, pelembahan karst dan basin (pelembahan)
tertutup, menempati areal seluas 1512 ha atau 14,47o/o
dari total luas. Kondisi wilayah yang seperti ini hanya
bisa untuk tanaman pangan lahan kering dengan
komoditasnya padi gogo, kacang tanah, kedelai, jagung
dan ubi kayu.

5. Wilayah dengan kemiringan I - 15 % mempunyai bentuk
wilayah sebagai datanan karst dan karst bergumuk yang
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menempati arcal seluas 196 ha (1,88o/o). Sstem
pertaniannya adalah unfuk tanaman pangan lahan kering
dengan pola tanam padi gogopalaruij+palawija dan
komoditasnya padi gogo, kacang tianah, kedelai, jagung
dan ubi kayu.

6. Wilayah dengan kemiringan 1*25 % merupakan daenah
perbukitan angkatan, bukil monoklinal, karst berbukit-bukit
kecil dan menempati luas 2753 ha (26,35%) dari luas total.
Adapun sistem pertaniannya adalah unhrk tanaman
tahunan dengan tanaman pangan lahan kering sebagai
tianaman sela. Sedang komoditas unggulannya adalah
mangga, melinjo, jati, sonokeling, sengon, padi gogo, dan
ubi kayu.

7. Wilayah dengan kemiringan 25 - 45 % daerah ini sudah
berupa bukit monoklinal dan kerucut' l<arst yang
menempati luasan 2.n3 lE (22,Mo/o) dari luas totial.
Untuk itn sistem pertaniannya adalah hanya untuk
tianaman tiahunan dengan komoditas jati, sonokeling,
mahoni, dan mangga.

8. Wifayah dengan kemiringan lebih dari 45o/o adalah berupa
perbukitan angkatan dan eskarpment, menempati luas
669 ha (6,41 o/o) dari luas total. Kondisiwilayah seperti itu
hanya cook unfuk tanaman konservasi lahan dengan
komoditas jati, sonokeling, dan mahoni.

Ke delapan sub zone ini dapat dilihat secara jelas pada tabel
3. dan peta AEZ 3 bedkut
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D. Kecamatan Nglipar

Kecamatan Nglipar mempunyai luas 7.387 ha terdiri dari
7 sub zone sebagai berikut :

1. Pemukiman menempati luas 272 ha (3,69% dari luas
total).

2. V/ilayah dengan kemiringan 0 - 3 % dengan bentuk
wilayahnya sebagai pelembahan (basin) tertutup,
pelembahan antar bukit dataran aluvial, jalus aliran
sungai menempati areal seluas 1.039 ha atau 14,07o/o
dari luas total. Wilayah ini bisa digunakan untuk
tanaman pangan dengan komoditas unggulnya padi
sawah, jagung, kedelai dan kacang tanah. 

.
3. \Mlayah dengan kemiringan 34 o/o adalah merupakan

dataran angkatan dan dataran karst serta menempati
areal seluas 2778 ha atau yang terluas (37,75olo) dari
luas total. Karena kondisinya maka hanya bisa
digunakan untuk tanaman pangan lahan kering dengan
komoditas padi gogo, jagung, ubi kayu,kedelai dan
kacang tanah.

4. Wilayah dengan kemiringan *15o/o adalah merupakan
daerah angkatan dan pelembahan antar bukit serta
menempati areal seluas 1.161 ha atau 15,72 o/o dan
luas total. Wilayah ini hanya cocok untuk tianaman
pangan lahan kering dengan komoditas unggulannya
padi gogo, jagung, ubi kayu, kedelai dan kacang tanah.
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5. Wifayah dengan kemiringan 1.F25 o/o adalah
merupakan bukit monoklimal dan kerucut karst serta
menempati areal seluas774 ha (10,48% dari luas total).
\Mlayah ini sistem pertaniannya adalah tanaman
tahunan dengan tanaman pangan sebagai tanaman
sela yakni dengan komoditas mangga, jambu mete, padi
gogo, jagung dan ubi kayu.

6. Wilayah dengan kemiringan 25 - 45 o/o adalah
merupakan perbukitan angkatan eskarpment, lereng
pegunungan angkatan dan lipatan menempati areal
sefuas 51ha (0,78 o/o dan luas total). Dengan kondisi
tersebut maka sistem pertaniannya adalah untuk
tanaman tahunan dengan komoditas mangga, jambu
mete dan jati.

7. Wilayah dengan kemiringan lebih dari. 45o/o adalah
berupa lereng pegunungan lipatan serta menempati
areal seluas 1.294 ha atau 17,25 o/o dan luas total.
Karena kemiringan yang curam maka hanya
digunakan untuk tanaman konservasi lahan yakni
komoditas jati, sengon dan mahoni.

Ke tujuh sub zone ini terlihat jelas pada tabel 4 dan peta
AEZ4 berikut.
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E. Kecamatan Patuk

Kecamatan patuk dengan luas 7.204 ha terdiri dari 7 sub
zone sebagai berikut:

1. Pemukiman menempatiluas areal 11?haatau 1 ,53o/o
daritotal luas.

2. Wilayah dengan kemiringan 0 - 3 % merupakan
daerah pelembahan antar bukit dan basin tertutup,
menempati areal seluas 620 ha atau 8,60 o/o dari luas
total. Sistem pertaniannya adalah untuk tanaman
pangan dengan pola tanam padi sawah-palawija-
palawija dan komoditas unggulnya padi sawah, padi
gogo, jagung, kedelai dan kacang tanah.

3. \Mlayah dengan kemiringan 0 - I % merupakan
dataran angkatan pelembahan karst, jalur aliran
sungai dan dataran aluvial menempati areal seluas
1.089 ha atau 15,12 o/o dan luas total. Adapun sistem
pertaniannya adalah tanaman pangan lahan kering
dengan komoditas ubi kayu, kacang tanah, kedelai
padi gogo, ubijalar dan jagung.

4. \Mlayah dengan kemiringan 8 - 15 % merupakan
wilayah kaki perbukitan dataran karst dan karst
bergumuk menempati areal yang terluas yakni 3.118
ha atau 43,28 o/o dan luas total. Dengan kemiringan
tersebut maka sistem pertaniannya adalah untuk
tanaman pangan lahan kering dengan komoditas ubi
kayu, kacang tanah, padi gogo, kedelai dan jagung.
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5. Wilayah dengan kemiringan 15 -25 % merupakan
wilayah kerucut karst, bukit monoklimal dan
perbukitan lipatan yang menempati areal seluas 454
ha atau 6,30% dari luas total. Wilayah ini sistem
pertaniannya adalah untuk tanaman tahunan dengan
tanaman pangan lahan kering sebagai tanaman sela.
Adapun komoditas unggulannya adalah jati, sengon,
akasia, mangga, padi gogo, jagung dan ubi kayu.

6. Wilayah dengan kemiringan 25 - 45 o/o adalah
berbentukk kerucut karst, eskarpment, lereng
pegunungan angkatan menempati areal seluas 406
ha atau 5.63 % dari luas total. Daerah ini cukup
miring sehingga sistem pertaniannya hanya untuk
konservasi lahan dengan komoditas jati, sengon,
akasia dan sonokeling.

7. Wilayah dengan kemiringan lebih dari457o berbentuk
lereng pegunungan angkatan, eskarpment dan
perbukitan angkatan menempati areal agak luas
(terluas kedua yakni 1.329 ha atau 18,45 % dari luas
total). Wilayah ini hanya bisa untuk konservasi lahan
dengan komoditas jati, sengon, akasia dan sono-
keling.

Ke tujuh sub zone ini dapat secara rinci dilihat pada tabel
5 dan peta AEZ 5 berikut.
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Keterangan Simbul-Simbul

Simbul Zone
I Lereng > 40o/o. a : rejim temperatur nangat
ll Lereng 16 - 4Oo/0. b : rejim termperatur sejuk
lll Lereng I - 15%. x : kelembaban tanah aquik (basah)lV Lereng 3 -go/o y : kelembaban tanah udif, ArrU.njV Lereng <3o/o z :Kdenbsartan*rustkt.g*kk*r,gf

Contoh :Simbul Vay

Berarti daerah dengan lereng < 3o/o (relatif datar)dengan rejim remperaturnya hangat dan kelemdb;;
tanahnya udik (lembab)

Bila zonasi tersebut dikaitkan dengan arternatifpengembangan pertanian maka simbul dr:baca ;;;;;berikut :

Komoditas Utarna
Kehutanan si alami
Kehutanan si alami
Kehutanan (fores
Kehutanan s i  a lami
Usahatani, pepo

Usahatani, pepon-nan@

Usahatani perta
dan perdu, palawiia, padi kering iiaOanol.
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Sistem Kelompok Komoditas Utama
lV az Pertanian lahan kering (animal crop), serelia,

kacanq-kacanoan, umbi-umbian.
V a x Pertanian lahan basah (animal crop), padi

sawah
V a y Pertanian lahan basah (animal crop), padi

sawah.

Bila simbul-simbul di atas digabungkan dengan kondisi
sosial ekonomi maka simbulnya semakin lengkap'

Contoh :  lV ay,  T2,B.2, l l
berarti wilayah tersebut berada pada kemiringan 3-8o/o,
rejim termperaturnya hangat (panas), rejim kelembaban
tanahnya lembab (udik) dan potensi tenaga kerjanya T2
(sangat mendukung) dan beban lingkungannya 82
(berat) serta infrastruktumya ll (mendukung).
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